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Abstract
This research on the analysis physical, language, and legal variables on outdoor
media in Bengkayang District. The object of this research is physical, language, and
legal variables in outdoor media: (1) nameplate of government and private agencies;
(2) nameplate of the place of trade: (3) outdoor advertising; (4) nameplate of housing
and lodging; and (5) traffic and tourism instructions.The data were analyzed as many
as 100 data processing objects which are the research domains, namely 20 nameplate
data on government and private agencies, 20 nameplate data on the place of trading
business, 20 data on outdoor advertising, 20 nameplate of housing and lodging, and
20 traffic and tourism instructions taken on several main roads in Bengkayang
District.Based on the results of data analysis, there were 587 physical variable scores,
444 language variables, and 542 legal variables. After the final value of each number
of variables was calculated, the total value of outdoor media in Bengkayang District,
Bengkayang District showed results 497.5 which is included in the controlled criteria
IV. Controlled criteria IV are areas where foreign language use is controlled by
prioritizing Indonesian or regional languages.
Keywords: Outdoor Media, Physical Variables, Language Variables, Legal
Variables, Bengkayang District
PENDAHULUAN
Bahasa adalah rangkaian bunyi yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia secara
sadar. Bahasa Indonesia dalam khazanah
kehidupan berbangsa dan bernegara
mempunyai dua kedudukan, yaitu sebagai
bahasa nasional dan sebagai bahasa negara
(Setyawati, 2013:1).Bahasa Indonesia sudah
ditetapkan sebagai bahasa negara, seperti
tercantum dalam pasal 36, Undang-Undang
Dasar Tahun 1945. Undang-Undang Dasar
1945 dan Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2009 tentang Bendera, Bahasa, dan
Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan
menegaskan bahwa bahasa Indonesia
merupakan bahasa negara yang wajib
digunakan sebagai pengantar dalam dunia
pendidikan, administrasi pemerintahan,
informasi publik, perundang-undangan,
bahasa media massa nasional, dan bahasa
komunikasi niaga, termasuk barang dan jasa.
Undang-Undang Dasar 1945 Nomor 24
Tahun 2009 tersebut diperkuat oleh
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 57 Tahun 2014 tentang
Pengembangan, Pembinaan, dan
Pelindungan Bahasa dan Sastra, Serta
Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia yang
menegaskan bahwa pengembangan bahasa
adalah upaya memodernkan bahasa melalui
pemerkayaan kosakata, pemantapan dan
pembakuan sistem bahasa, pengembangan
laras bahasa, serta mengupayakan
peningkatan fungsi Bahasa Indonesia
sebagai bahasa internasional.
Situasi kebahasaan media luar ruang
pada saat ini tampak tidak sesuai dengan
amanat Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2009. Undang-Undang tersebut mewajibkan
setiap warga negara Indonesia
mengutamakan penggunaan bahasa
Indonesia di atas bahasa lain. Undang-
undang tersebut juga mewajibkan
pengutamaan bahasa Indonesia pada media
luar ruang. Dalam hal ini, peneliti
menganalisis variabel fisik, bahasa, dan
hukum pada media luar ruang di Kabupaten
Bengkayang. Objek penelitian ini yaitu
analisis variabel fisik, bahasa, dan hukum
pada media luar ruang: (1) papan nama
istansi pemerintah dan swasta; (2) papan
nama tempat usaha perdagangan: (3) iklan
luar ruang; (4) analisis papan nama
pemukiman dan penginapan; dan (5)
petunjuk lalu lintas dan pariwisata. Lima
kelompok objek penelitian tersebut dikutip
dari Pedoman Pemantauan Penggunaan
Bahasa di Media Luar Ruang yang
dikeluarkan oleh Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Kemendikbud 2016.
Implementasi penelitian ini dalam
dunia pendidikan dapat dilakukan melalui
penerapan kurikulum 2013 pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia jenjang SMP
(Sekolah Menengah Pertama) kelas VIII
semester ganjil Kompetensi Dasar (KD) 3.4
dan 4.4. KD 3.4 menelaah pola penyajian
dan kebahasaan teks iklan, slogan, atau
poster (yang membuat bangga dan
memotivasi) dari berbagai sumber yang
dibaca dan didengar. KD 4.4 menyajikan
gagasan, pesan, ajakan dalam bentuk iklan,
slogan, atau poster secara lisan dan tulis.
Kemampuan yang diharapkan adalah siswa
mampu menelaah dan memperbaiki
penyajian dan kebahasaan pada iklan,
slogan, atau poster yang dibaca dan
didengar, dan dapat menyajikan gagasan,
pesan, dan ajakan dalam bentuk iklan,
slogan, atau poster dengan menggunakan
bahasa baik dan benar, sehingga diharapkan
dapat menerapkannya pada kehidupan
sehari-hari.
Implementasi penelitian ini berupa teks
iklan. Teks iklan tersebut dapat digunakan
oleh pendidik sebagai referensi dan menjadi
seplemen bahan ajar materi teks iklan kelas
VIII kurikulum 2013 untuk melengkapi
materi penunjang dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah,
khususnya yang berkaitan dengan materi
pembelajaran tentang kebahasaan atau telaah
iklan luar ruang.
Adapun ruang lingkup permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini yaitu
objek penelitian yang diambil di Kabupaten
Bengkayang khususnya di jalan utama
Kecamatan Bengkayang, yaitu Jalan Guna
Baru Trans Rangkang, Jalan Sanggau Ledo,
Jalan Perwira, Jalan Bambang Ismoyo, Jalan
Basuki Rachmat dan Jalan Jerendeng A.R.
Penelitian ini seratus data diambil dari lima
objek kelompok pengolahan data (berupa
foto/gambar papan nama instansi
pemerintahan dan swasta, papan nama usaha
perdagangan, iklan luar ruang, papan nama
pemukiman dan penginapan, serta petunjuk
lalu lintas dan pariwisata) yang diambil
secara acak masing-masing dengan
maksimal sebanyak dua puluhdata per
kelompok objek untuk mendeskripsikan
penggunaan bahasa pada media luar ruang di
Kabupaten Bengkayang. Data pada
penelitian ini kemudian dideskripsikan
dengan tiga variabel yang sudah dijelaskan
sebelumnya, yaitu variabel fisik, variabel
bahasa, dan variabel hukum. Setiap variabel
didukung oleh beberapa indikator. Variabel
fisik meliputi indikator lokasi, ukuran, sifat,
dan dampak. Variabel kebahasaan meliputi
indikator ejaan, diksi, dan struktur. Variabel
hukum meliputi indikator kesesuaian letak
posisi bahasa nasional, posisi bahasa daerah,
dan posisi bahasa asing.
Kemendikbud (2016:9), media luar
ruang adalah sarana komunikasi yang
menggunakan alat tertentu yang diletakkan
di luar ruang atau di luar gedung. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa media
merupakan sebuah alat komunikasi atau
perantara dengan tujuan untuk
menyampaikan pesan, dari pengirim pesan
kepada penerima pesan yaitu khalayak
sasaran yang diletakkan di luar ruang atau
gedung.
Menurut Kridalaksana (2008:54), ejaan
adalah penggambaran bunyi bahasa dengan
kaidah tulis-menulis yang distandarisasikan,
yang lazimnya mempunyai tiga aspek yakni
aspek fonologis yang menyangkut
penggambaran fonem dengan huruf dan
penyusunan abjad, aspek morfologis yang
menyangkut penggambaran satuan-satuan
morfemis, aspek sintaksis yang menyangkut
penanda ujaran berupa tanda baca. Keraf
(1991:47) menyatakan bahwa keseluruhan
peraturan bagaimana menggambarkan
lambang-lambang bunyi ujaran dan
bagaimana interelasi antara lambang itu
(pemisahannya, penggabungannya) dalam
suatu bahasa disebut ejaan. Berdasarkan
berbagai pengertian ejaan dari beberapa ahli
bahasa tersebut, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pengertian ejaan adalah
kaidah-kaidah/keseluruhan peraturan cara
menggambarkan interelasi (pemisahannya
dan penggabungannya) antara lambang-
lambang bunyi ujaran suatu bahasa (kata,
kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk
tulisan (huruf-huruf), serta penggunaan
tanda baca.
Penelitiaan ini juga berpedoman pada
“Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia”.Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) terdiri atas empat bab,
yaitu pemakaian huruf, penulisan kata,
pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur
serapan.
Pemakaian huruf tersebut yaitu huruf
abjad, huruf vokal, huruf konsonan, huruf
diftong, gabungan huruf konsonan, huruf
kapital, huruf miring, dan huruf
tebal.Penulisan kata diuraikan petunjuk
bagaimana menuliskan kata dasar, kata
berimbuhan, bentuk ulang, gabungan kata,
pemenggalan kata, kata depan di, ke, dan
dari, partikel, singkatan dan akronim, angka
dan lambang bilangan, Kata ganti ku-, kau-,
-ku, -mu, dan –nya, dan kata sandang si dan
sang.Penguraian pemakaian tanda baca atau
pungtuasi ini, yaitu tanda titik (.), tanda
koma (,), tanda titik koma (;), tanda titik dua
(:), tanda hubung (-), tanda pisah (--), tanda
tanya (?), tanda seru (!), tanda ellipsis (…),
tanda petik (“…”), tanda petik tunggal
(‘…’),tanda kurung ((…)), tanda kurung
siku ([…]),tanda garis miring (/), dan anda
penyingkatan atau apostrof (‘).
Selain ejaan, penelitian ini juga melihat
dari diksinya. Arifin dan Hadi (1991:57),
jika penggunaan kosa kata tidak tepat,
tulisan atau pembicaraan tidak mustahil akan
membingungkan pembaca atau
pendengarnya, bahkan kalimat menjadi
samar-samar, tetapi ada juga pemilihan kata
(diksi) yang tidak tepat yang masih dapat
dipahami orang lain, tetapi dari segi kaidah
bahasa kata yang dipilihnya tidak termasuk
kata baku. Junaiyah dan Arifin (2015:71),
yang pertama kali harus dipertimbangkan
dalam memilih kata (diksi) adalah makna
atau arti kata yang dipilih. Untuk itu, jangan
menggunakan kata yang tidak dipahami
maknanya, karena kebiasaan menerka-nerka
makna atau menggunakan kata yang sedang
ramai digunakan masyarakat padahal
pembicara atau penulis tidak mengerti
maknanya bisa berakibat fatal, bisa jadi
komunikasi tidak lancar, penulis ditertawai,
bahkan dimarahi orang.
Penulisan media luar ruang sekarang ini
lebih menggunakan pilihan kata dari bahasa
asing dibandingkan bahasa Indonesia,
bahasa asing dianggap lebih menjual dan
menarik dibandingkan bahasa Indonesia atau
bahasa daerah. Namun, ada juga istilah-
istilah asing yang telah dibakukan atau
diserap ke dalam bahasa Indonesia. Ramlan,
dkk. (1990:44), pemakaian istilah asing yang
sudah menjadi kosa kata Indonesia agaknya
dipandang lebih tepat daripada penggunaan
kata-kata atau istilah asli yang dipantas-
pantaskan. Diksi mempunyai beberapa jenis,
jenis diksi menurut Keraf, (1996:89—108),
yaitu denotasi, konotasi, kata abstrak,kata
konkrit, kata umum, kata khusus, kata
ilmiah, kata popular,jargon, kata slang, kata
asing, dan kata serapan.
Kridalaksana (2008:103), kalimat
adalah satuan bahasa yang secara relatif
berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi
final dan secara aktual maupun potensial
terdiri dari klausa, dan kontruksi gramatikal
yang terdiri atas satu atau lebih klausa yang
ditata menurut pola tertentu dan dapat
berdiri sendiri sebagai satu satuan.  Alwi,
dkk. (2014:317), kalimat dalam wujud
tulisan berhuruf Latin, kalimat dimulai
dengan huruf kapital dan diakhiri dengan
tanda titik (.), tanda tanya (?), atau tanda
seru (!) yang sepadan dengan intonasi akhir;
sementara itu, di dalamnya disertakan pula
berbagai tanda baca seperti koma (,), titik
dua (:), tanda pisah (-), dan spasi sepadan
dengan jeda. Putrayasa (2014:1), setiap
gagasan, pikiran, atau konsep yang dimiliki
seseorang pada praktiknya akan dituangkan
ke dalam bentuk kalimat. Kalimat yang
benar (dan juga baik) haruslah memenuhi
persyaratan gramatikal. Artinya kalimat itu
harus disusun berdasarkan kaidah-kaidah
yang berlaku, seperti unsur-unur penting
yang harus dimiliki setiap kalimat (subjek
dan predikat); memerhatikan ejaan yang
disempurnakan; serta cara memilih kata
(diksi) yang tepat dalam kalimat. Kalimat
yang memenuhi kaidah-kaidah tersebut jelas
akan mudah dipahami oleh pembaca atau
pendengar. Kalimat yang demikian disebut
kalimat efektif.
Menurut S. Takdir Alisjahbana
(1983:73—74), susunan kata dalam bahasa
Indonesia mempunyai satu aturan yang
mudah sekali, yaitu: baik dalam kalimat
majemuk maupun dalam kalimat, segala
sesuatu yang menerangkan selalu terletak
dibelakang yang diterangkan. Dalam
kalimat efektif ini hukum susunan yang
Diterangkan–yang Menerangkan
(selanjutnya disingkat menjadi hukum D-M)
seperti disebut di atas berlaku sepenuhnya.
Kecuali pada Hukum D-M, S. Takdir
Alisjahbana (1983:74—75), hukum D-M ini
mempunyai beberapa kecuali, yaitu
beberapa golongan kata-kata, yang
meskipun menerangkan sesuatu, senantiasa
atau sering terletak di depan kata-kata yang
diterangkan, yaitu beberapa jenis kata bantu
dan kata keterangan, kata bilangan, kata
depan, dan berbagai kata keterangan.
Peribahasa seperti tinggi hati, panjang
tangan tidak perlu dianggap sebagai kecuali,
karena dalam hal ini mungkin kata tinggi
yang diterangkan oleh hati (tinggi tentang
hati).
Mahsun (2014:1), teks merupakan
satuan bahasa yang digunakan sebagai
ungkapan suatu kegiatan sosial secara lisan
maupun tulis dengan struktur berpikir yang
lengkap. Definisi terserbut menuntun pada
perincian teks yang wujudnya dapat berupa
bahasa yang dituturkan/dituliskan, atau
bentuk sarana lain yang digunakan untuk
menyatakan apa saja yang dipikirkan. Teks
ada yang bertujuan untuk membujuk dan
memengaruhi pembaca atau pendengar
berbuat sesuai dengan yang dikehendaki,
teks tersebut merupakan teks iklan. Kita
tidak bisa lepas dari iklan, baik itu melalui
media cetak, dan media elektronik, dalam
hal ini khususnya pada media luar ruang.
Tidak sedikit iklan di media luar ruang yang
sulit dipahami artinya, sehingga bujukan
atau pengaruh iklan tersebut tidak sampai
kepada masyarakat.
Kosasih (2017:29), teks iklan dapat
diartikan sebagai teks yang mendorong,
membujuk khalayak agar tertarik pada
barang dan jasa yang ditawarkan. Iklan juga
dapat diartikan sebagai pemberitahuan
kepada khalayak mengenai suatu barang dan
jasa. Pada umumnya iklan disampaikan
melalui media massa, seperti televisi, radio,
surat kabar, dan internet. Unsur yang
ditampilkan adalah gambar, gerak, kata-kata
atau suara. Iklan tidak hanya merupakan
bagian dari industri berskala besar.
Kosasih (2017:47), teks iklan bertujuan
menawarkan produk, baik berupa barang
maupun jasa. Oleh karena itu, kata-kata
yang muncul umumnya bersifat persuasif,
bujukan, atau dorongan tentang suatu
kebiasaan ataupun gaya hidup. Pernyataan-
pernyataan dalam teks iklan umumnya
bersifat imperatif, yakni permintaan, ajakan,
dorongan, atau larangan.
Kosasih (2017:48—49), bahasa iklan
sering kali menggunakan bahasa sederhana,
mudah diingat, dan mudah pula dipahami.
Kalimat yang panjang, dan berbelit-belit,
selalu dihindari dalam iklan. Justru bahasa
yang akrab di tengah-tengah khalayak itulah
yang sering digunakan di samping
memberikan kesan positif tentang produk
yang ditawarkan. Pilihan kata yang berima
dan memiliki banyak persamaan bunyi juga
merupakan pilihan penting di dalam bahasa
iklan. Di samping itu, bahasa iklan harus
singkat sehingga mudah diingat oleh
khalayak.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dan berbentuk kualitatif. Sumber
data pada penelitian ini adalah media luar
ruang di Kabupaten Bengkayang, yang
dikategorikan menjadi lima kelompok objek
pengolahan data. Data pada penelitian ini
adalah media luar ruang di Kabupaten
Bengkayang, baik dari bentuk fisik,
penulisan/kebahasaan, dan hukum posisi
bahasanya. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
dokumentasi dan teknik catat. Teknik
dokumentasi ini dilakukan dengan
mengambil gambar papan nama lima
kelompok objek pengolahan data yang telah
ditentukan di Kecamatan Bengkayang,
Kabupaten Bengkayang. Pengambilan
gambar disesuaikan dengan tujuan penelitian
yaitu di ambil dari tiga sisi yang berbeda,
yaitu: tampak depan, tampak lokasi, dan
tampak penulisan. Selanjutnya dilakukan
teknik catat yang digunakan untuk
mengungkapkan suatu permasalahan yang
terdapat dalam pengumpulan data seperti
ukuran, lokasi, sifat dan dampak fisik media
luar ruang tersebut.Alat pengumpulan data
yang digunakan yaitu alat tulis, alat ukur
(berupa meteran), dan kamera (kamera
Canon 60D dan VIVO V7). Peneliti sendiri
yang menjadi sumber kunci penelitian, yaitu
peneliti sebagai perencana, pelaksana atau
pengumpul data, penganalisis atau penafsir
data. Data yang dianalisis sebanyak 100
objek pengolahan data yang mewakili ranah
penelitian yang diteliti, yaitu 20 data papan
nama instansi pemerintah dan swasta, 20
data papan nama tempat usaha perdagangan,
20 data iklan luar ruang, 20 data papan nama
pemukiman dan penginapan, dan 20 data
petunjuk lalu lintas dan pariwisata yang
diambil di beberapa jalan utama di
Kecamatan Bengkayang.
Teknik analisis data yang dilakukan
peneliti dapat dijelaskan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 1) menganalisis
hasil dokumentasi media luar ruang yang
ada di Kecamatan Bengkayang, Kabupaten
Bengkayang, dengan batasan maksimal 20
foto/gambar papan nama istansi pemerintah
dan swasta dari variabelfisik, bahasa, dan
hukumnya; 2) Menganalisis hasil
dokumentasi media luar ruang yang ada di
Kecamatan Bengkayang, Kabupaten
Bengkayang, dengan batasan maksimal 20
foto/gambarpapan nama tempat usaha
perdagangandari variabelfisik, bahasa, dan
hukumnya; 3) menganalisis hasil
dokumentasi media luar ruang yang ada di
Kecamatan Bengkayang, Kabupaten
Bengkayang, dengan batasan maksimal 20
foto/gambariklan luar ruangdari
variabelfisik, bahasa, dan hukumnya; 4)
menganalisis hasil dokumentasi media luar
ruang yang ada di Kecamatan Bengkayang,
Kabupaten Bengkayang, dengan batasan
maksimal 20 foto/gambarpapan nama
pemukiman dan penginapandari
variabelfisik, bahasa, dan hukumnya; 5)
menganalisis hasil dokumentasi media luar
ruang yang ada di Kecamatan Bengkayang,
Kabupaten Bengkayang, dengan batasan
maksimal 20 foto/gambarpetunjuk lalu lintas
dan pariwisatadari variabelfisik, bahasa, dan
hukumnya; 6) memberikan skor penilaian
dari variabel yang telah dijabarkan; 7)
mendeskripsikan kesalahan-kesalahan dari
datatersebut sesuai dengan Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia, Pedoman
Pemantauan Penggunaan Bahasa di Media
Luar Ruang, KBBI versi V luring, Kamus
Bahasa Asing, dan buku-buku yang
menunjang penggunaan bahasa lainnya; 8)
mendiskusikan hasil pendeskripsian dengan
dosen pembimbing; dan 9) penarikan
kesimpulan.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Media luar ruang papan nama instansi
pemerintah dan swasta yang diambil secara
acak di beberapa jalan utama Kecamatan
Bengkayang, Kabupaten Bengkayang ini
berjumlah 20 data, yang masing-masing 10
data papan nama instansi pemerintah dan 10
data papan nama instansi swasta. Instrumen
penilaian media luar ruang tersebut dapat di
lihat pada tabel 1 berikut ini.
Tabel 1. Skor Penilaian Media Luar Ruang  Papan Nama Instansi Pemerintah dan Swasta
Kode
Gambar
Variabel Fisik Variabel Bahasa Variabel Hukum
Lokasi Ukuran Sifat Dampak Ejaan Diksi Struktur PBI PBD PBA
4.1.1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2
4.1.2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2
4.1.3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2
4.1.4 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2
4.1.5 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2
4.1.6 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2
4.1.7 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2
4.1.8 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2
4.1.9 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2
4.1.10 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2
4.1.11 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2
4.1.12 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.1.13 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.1.14 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.1.15 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2
4.1.16 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2
4.1.17 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.1.18 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.1.19 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2
4.1.20 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
Jumlah 126 91 116
Media luar ruang papan nama tempat
usaha perdagangan yang diambil secara
acak di beberapa jalan utama Kecamatan
Bengkayang, Kabupaten Bengkayang ini
berjumlah 20 data. Data yang diambil
berupa foto/gambar. Setiap data terdapat
tiga gambar. Pengambilan gambar tersebut
disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu
diambil dari tiga sisi yang berbeda. Tabel
instrumen penilaian media luar ruang
tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut
ini.
Tabel 2. Skor Penilaian Media Luar Ruang  Papan Nama Tempat Usaha Perdagangan
Kode
Gambar
Variabel Fisik Variabel Bahasa Variabel Hukum
Lokasi Ukuran Sifat Dampak Ejaan Diksi Struktur PBI PBD PBA
4.2.1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2
4.2.2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2
4.2.3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2
4.2.4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4.2.5 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1
4.2.6 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2
4.2.7 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2
4.2.8 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2
4.2.9 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1
4.2.10 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1
4.2.11 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2
4.2.12 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1
4.2.13 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.2.14 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1
4.2.15 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.2.16 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2
4.2.17 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4.2.18 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2
4.2.19 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2
4.2.20 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1
jumlah 112 76 88
Media iklan luar ruang yang diambil
secara acak di beberapa jalan utama
Kecamatan Bengkayang, Kabupaten
Bengkayang ini berjumlah 20 data. Data
yang diambil berupa foto/gambar. Setiap
data terdapat tiga gambar. Pengambilan
gambar tersebut disesuaikan dengan tujuan
penelitian yaitu diambil dari tiga sisi yang
berbeda. Tiga sisi tersebut yaitu, gambar 1
tampak penulisan untuk analisis variabel
bahasa dan hukum, gambar 2 tampak depan
untuk analisis variabel fisik khususnya
ukuran, sifat dan dampak, dan gambar 3
tampak lokasi/jalan untuk analisis variabel
fisik khususnya lokasi media luar ruang.
Tabel instrumen penilaian media luar ruang
tersebut dapat dilihat pada tabel 3 berikut
ini.
Tabel  3. Skor Penilaian Iklan Luar Ruang
Kode
Gambar
Variabel Fisik Variabel Bahasa Variabel Hukum
Lokasi Ukuran Sifat Dampak Ejaan Diksi Struktur PBI PBD PBA
4.3.1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2
4.3.2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2
4.3.3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2
4.3.4 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2
4.3.5 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2
4.3.6 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2
4.3.7 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2
4.3.8 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1
4.3.9 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2
4.3.10 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2
4.3.11 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2
4.3.12 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2
4.3.13 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1
4.3.14 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2
4.3.15 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2
4.3.16 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1
4.3.17 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2
4.3.18 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2
4.3.19 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2
4.3.20 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2
Jumlah 103 84 104
Media luar ruang papan nama
pemukiman dan penginapan yang diambil
secara acak di beberapa jalan utama
Kecamatan Bengkayang, Kabupaten
Bengkayang ini berjumlah 20 data, yang
masing-masing 10 data papan nama
pemukimaan dan 10 data papan nama
penginapan. Tabel instrumen penilaian
media luar ruang tersebut dapat dilihat pada
tabel 4 berikut ini.
Tabel 4. Skor Penilaian Media Luar Ruang  Papan Nama Pemukiman dan Penginapan
Kode
Gambar
Variabel Fisik Variabel Bahasa Variabel Hukum
Lokasi Ukuran Sifat Dampak Ejaan Diksi Struktur PBI PBD PBA
4.4.1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.4.2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.4.3 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.4.4 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.4.5 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.4.6 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.4.7 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.4.8 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.4.9 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.4.10 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.4.11 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2
4.4.12 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2
4.4.13 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2
4.4.14 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.4.15 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2
4.4.16 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2
4.4.17 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2
4.4.18 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2
4.4.19 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2
4.4.20 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2
Jumlah 117 95 117
Media luar ruang petunjuk lalu lintas
dan pariwisata yang diambil secara acak di
beberapa jalan utama Kecamatan
Bengkayang, Kabupaten Bengkayang ini
berjumlah 18 data, yang masing-masing 15
data petunjuk lalu lintas dan 3 data papan
nama tempat pariwisata. Kecamatan
Bengkayang masih minim tempat
pariwisata sehingga data yang seharusnya
masing-masing 10 data menjadi tidak
terpenuhi. Maka untuk memenuhi data
tersebut, peneliti tambahkan 2 data di
antaranya yang diambil di kecamatan
terdekat yaitu Kecamatan Lumar dan
dengan persetujuan Dosen Pembimbing.
Tabel instrumen penilaian media luar ruang
tersebut dapat dilihat pada tabel 5 berikut
ini.
Tabel 5. Skor Penilaian Media Luar Ruang  Petunjuk Lalu Lintas dan Pariwisata
Kode
Gambar
Variabel Fisik Variabel Bahasa Variabel Hukum
Lokasi Ukuran Sifat Dampak Ejaan Diksi Struktur PBI PBD PBA
4.5.1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2
4.5.2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2
4.5.3 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2
4.5.4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1
4.5.5 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2
4.5.6 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2
4.5.7 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2
4.5.8 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2
4.5.9 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2
4.5.10 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2
4.5.11 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2
4.5.12 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2
4.5.13 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2
4.5.14 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2
4.5.15 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2
4.5.16 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2
4.5.17 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2
4.5.18 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2
4.5.19 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2
4.5.20 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2
Jumlah 129 98 117
Setelah skor penilaiannya
dijumlahkan, maka didapatlah hasil sebagai
berikut.
Tabel 6 Kriteria Situasi Kebahasaan pada Media Luar Ruang di Kabupaten Bengkayang
Variabel fisik Nilai Akhir x 10%= 587 X 10% 58,7
Variabel bahasa Nilai Akhir x 50%= 444 X 50% 222
Variabel hukum Nilai Akhir x 40%= 542 X 40% 216,8
Total 497,5
Total Nilai dari dari media luar ruang
yang ada di Kebupaten Bengkayang
khususnya Kecamatan Bengkayang
menunjukkan hasil 497,5 yang termasuk
pada kriteria terkendali IV. Kriteria
terkendali IV adalah wilayah yang
penggunaan bahasa asingnya terkendali
dengan mengutamakan bahasa Indonesia
atau bahasa daerah.
Pembahasan
Penelitian ini tentang variabel fisik,
bahasa, dan hukum pada media luar ruang
di Kecamatan Bengkayang, Kabupaten
Bengkayang. Data diambil di beberapa
jalan utama di Kecamatan Bengkayang,
yaitu di Jalan Basuki Rachmat, Jalan
Bambang Ismoyo, Jalan Jerendeng A.R.,
Jalan Sanggau Ledo, Jalan Guna Baru
Trans Rangkang, dan Jalan Perwira. Data
yang diambil pada beberapa jalan utama
tersebut diambil secara acak untuk
memenuhi lima objek kelompok
pengolahan data (berupa foto/gambar papan
nama instansi pemerintah dan swasta,
papan nama tempat usaha perdagangan,
iklan luar ruang, papan nama pemukiman
dan penginapan, serta petunjuk lalu lintas
dan pariwisata) yang masing-masing terdiri
dari dua puluh data per objek pengolahan
data.
Data tersebut dianalisis variabel fisik,
bahasa, dan hukumnya, kemudian data
tersebut diberi skor tiap variabelnya yang
disesuaikan dengan panduan pemberian
skor penilaian. Kemudian, skor yang telah
terkumpul pada tiap objek pengolahan data
dijumlahkan untuk dapat melihat kriteria
situasi kebahasaan di Kabupaten
Bengkayang. Nilai akhir variabel fisik
dikalikan sepuluh persen, nilai akhir
variabel bahasa dikalikan lima puluh
persen, dan nilai akhir variabel hukum
dikalikan dengan empat puluh persen, maka
didapatkanlah hasil untuk melihat kriteria
situasi kebahasaannya.
Media luar ruang berupa papan nama
instansi pemerintah dan swasta. Pertama,
variabel fisik papan nama tersebut
umumnya berada di lokasi yang strategis,
namun terdapat dua data papan nama
instansi pemerintah yang berlokasikan tidak
strategis, dikarenakan lokasi papan nama
tersebut tidak tepat. Ukuran papan nama
instansi pemerintah dan swasta di
Kabupaten Bengkayang ini terbilang kecil
karena berukuran kurang dari 12 m2 yaitu
berkisar antara 0,4—3,6 m2, ada yang
berbahan billboard, neonbox,
dansemen/betonyang bersifat permanen,
namun ada juga yang menggunakan bahan
flexi yang mudah rusak atau tidak
permanen. Dampak media luar ruang papan
nama instansi pemerintah sangat besar
terhadap penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, meskipun pada papan
nama instansi swasta berdampak kecil,
namun penggunaan bahasa Indonesia
haruslah benar untuk mencerminkan bahwa
masyarakat menjunjung tinggi bahasa
persatuan, yaitu bahasa Indonesia. Kedua,
variabel bahasa pada media luar ruang
umumnya terdapat kesalahan ejaan berupa
penulisan gelar; penulisan singkatan, seperti
kata jalan, telepon, kelurahan, kecamatan,
hubungi, dan faksimile yang lazim ditemui
pada setiap data; penulisan angka dan
bilangan 01, 02, dst.; dan kesalahan
penggunaan tanda baca seperti tanda titik
dua (:), tanda koma (,), tanda hubung (-),
tanda pisah (--), dan tanda garis miring (/).
Diksi pada papan nama instansi pemerintah
dan swasta masih terdapat beberapa
penggunaan bahasa asing, yang seharusnya
diganti dengan padanan kata dalam bahasa
Indonesianya. Struktur kalimat pada papan
nama instansi pemerintah dan swasta
terdapat beberapa kesalahan yaitu
kurangnya kata sehingga kalimat kurang
efektif atau struktur kalimat yang terbalik.
Ketiga, variabel hukum pada media luar
ruang di Kabupaten Bengkayang, sudah
mengutamakan bahasa Indonesia daripada
bahasa daerah/bahasa asing.
Media luar ruang berupa papan nama
tempat usaha perdagangan. Pertama,
variabel fisik papan nama tersebut berada di
lokasi yang strategis. Ukuran papan nama
tempat usaha perdagangan di Kabupaten
Bengkayang ini terbilang kecil karena
berukuran kurang dari 12 m2 yaitu berkisar
antara 0,7—4 m2, ada yang berbahan
billboard dan neonbox yang bersifat
permanen, namun ada juga yang
menggunakan bahan flexi yang mudah
rusak atau tidak permanen. Media luar
ruang papan nama tempat usaha
perdagangan berdampak kecil terhadap
penggunaan bahasa Indonesia yang baik
dan benar, meskipun begitu penggunaan
bahasa Indonesia haruslah benar untuk
mencerminkan bahwa masyarakat
menjunjung tinggi bahasa Indonesia.
Kedua, variabel bahasa pada media luar
ruang umumnya terdapat kesalahan ejaan
berupa penulisan huruf kapital dan huruf
miring; penulisan singkatan, seperti kata
jalan, telepon, kelurahan, kecamatan, dan
konjungsi dan yang lazim ditemui pada
setiap data; dan kesalahan penggunaan
tanda baca seperti tanda titik dua (:), tanda
koma (,), dan tanda hubung (-). Diksi pada
papan nama tempat usaha perdagangan
masih banyak menggunakan bahasa asing,
yang seharusnya diganti dengan padanan
kata dalam bahasa Indonesianya. Struktur
kalimat yang digunakan masih banyak
menggunakan struktur bahasa asing yaitu
Menerangkan-Diterangkan yang
seharusnya adalah Diterangkan-
Menerangkan. Ketiga, variabel hukum pada
media luar ruang di Kabupaten
Bengkayang, tidak mengutamakan bahasa
Indonesia daripada bahasa daerah/bahasa
asing.
Media luar ruang berupa iklan luar
ruang. Pertama, variabel fisik iklan luar
ruang tersebut berada di lokasi yang
strategis. Ukuran iklan luar ruang di
Kabupaten Bengkayang ini terbilang kecil
karena berukuran kurang dari 12 m2 yaitu
berkisar antara 0,18—4,5 m2, umumnya
menggunakan bahan flexi yang mudah
rusak atau tidak permanen, ada juga yang
berbahan papan/kayu, tripleks, dan
billboard yang bersifat permanen. Media
iklan luar ruang berdampak kecil terhadap
penggunaan bahasa Indonesia yang baik
dan benar, karena hanya masyarakat
kelompok tertentu yang menjadi target
pengiklannannya, meskipun begitu
penggunaan bahasa Indonesia haruslah
benar untuk mencerminkan bahwa
masyarakat menjunjung tinggi bahasa
Indonesia. Kedua, variabel bahasa pada
media luar ruang umumnya terdapat
kesalahan ejaan berupa penulisan bentuk
baku; penulisan singkatan, seperti kata
jalan, telepon, dll, hubungi, dan luas yang
lazim ditemui pada setiap data; penggunaan
kata depan di dan awalan di-; dan kesalahan
penggunaan tanda baca seperti tanda titik
dua (:), tanda koma (,),  tanda seru (!),
tanda pisah (--), tanda garis miring (/), dan
tanda hubung (-). Diksi pada iklan luar
ruang masih banyak menggunakan bahasa
asing, yang seharusnya diganti dengan
padanan kata dalam bahasa Indonesianya.
Struktur kalimat yang digunakan masih
banyak menggunakan struktur bahasa asing
yaitu Menerangkan-Diterangkan yang
seharusnya adalah Diterangkan-
Menerangkan. Ketiga, variabel hukum pada
media luar ruang di Kabupaten
Bengkayang, tidak mengutamakan bahasa
Indonesia daripada bahasa daerah/bahasa
asing, namun bahasa asing lebih utama
daripada bahasa daerah.
Media luar ruang berupa papan nama
pemukiman dan penginapan. Pertama,
variabel fisik papan nama tersebut berada di
lokasi yang strategis. Ukuran papan nama
pemukiman dan penginapan di Kabupaten
Bengkayang ini terbilang kecil karena
berukuran kurang dari 12 m2 yaitu berkisar
antara 0,055—2 m2, umumnya
menggunakan bahan billboard, neonbox,
besi, dan tripleks yang bersifat permanen,
ada juga yang berbahan flexi yang mudah
rusak atau tidak permanen. Papan nama
pemukiman dan penginapan berdampak
kecil terhadap penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar, meskipun
begitu penggunaan bahasa Indonesia
haruslah benar untuk mencerminkan bahwa
masyarakat menjunjung tinggi bahasa
Indonesia. Kedua, variabel bahasa pada
media luar ruang umumnya terdapat
kesalahan ejaan berupa penulisan bentuk
baku; penulisan singkatan, seperti kata
gang, jalan, dan telepon yang lazim ditemui
pada setiap data; dan kesalahan penggunaan
tanda baca seperti tanda titik dua (:), tanda
koma (,), tanda seru (!), tanda garis miring
(/), dan tanda hubung (-). Diksi pada iklan
luar ruang masih banyak menggunakan
bahasa asing, yang seharusnya diganti
dengan padanan kata dalam bahasa
Indonesianya. Struktur kalimat yang
digunakan masih banyak menggunakan
struktur bahasa asing yaitu Menerangkan-
Diterangkan yang seharusnya adalah
Diterangkan-Menerangkan. Ketiga,
variabel hukum pada media luar ruang di
Kabupaten Bengkayang, pengutamaan
bahasa Indonesia dan bahasa asing hampir
sama, namun yang terlihat jelas bahwa
penggunaan bahasa asing lebih utama
daripada bahasa daerah.
Media luar ruang berupa petunjuk lalu
lintas dan pariwisata. Pertama, variabel
fisik papan nama tersebut umumnya berada
di lokasi yang strategis, namun terdapat dua
data petunjuk pariwisata yang berlokasikan
tidak strategis, dikarenakan lokasi papan
nama tersebut tidak tepat. Ukuran petunjuk
lalu lintas dan pariwisata di Kabupaten
Bengkayang ini terbilang kecil karena
berukuran kurang dari 12 m2 yaitu berkisar
antara 0,15—5,11 m2, umumnya
menggunakan bahan billboard, semen,
porselen/keramik, dan papan/kayu yang
bersifat permanen, ada juga yang berbahan
flexi yang mudah rusak atau tidak
permanen. Petunjuk lalu lintas berdampak
besar dan petunjuk pariwisata berdampak
kecil terhadap penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar, meskipun
begitu penggunaan bahasa Indonesia
haruslah benar untuk mencerminkan bahwa
masyarakat menjunjung tinggi bahasa
Indonesia. Kedua, variabel bahasa pada
media luar ruang umumnya terdapat
kesalahan ejaan berupa penulisan bentuk
baku; penulisan singkatan, seperti kata
rupiah, dan lain-lain, dan Sanggau Ledo;
dan kesalahan penggunaan tanda baca
seperti tanda titik dua (:), tanda seru (!), dan
tanda hubung (-). Diksi pada petunjuk lalu
lintas dan pariwisata masih menggunakan
bahasa asing, yang seharusnya diganti
dengan padanan kata dalam bahasa
Indonesianya. Struktur kalimat yang
digunakan masih menggunakan struktur
bahasa asing yaitu Menerangkan-
Diterangkan yang seharusnya adalah
Diterangkan-Menerangkan. Ketiga,
variabel hukum pada media luar ruang di
Kabupaten Bengkayang, sudah
mengutamakan bahasa Indonesia daripada
bahasa daerah/bahasa asing.
Implementasi penelitian ini dalam
dunia pendidikan berupa suplemen bahan
ajar teks iklan yang dapat diterapkan pada
kurikulum 2013 pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia jenjang SMP (Sekolah
Menengah Pertama) kelas VIII semester
ganjil Kompetensi Dasar (KD) 3.4 dan 4.4.
KD 3.4 menelaah pola penyajian dan
kebahasaan teks iklan, slogan, atau poster
(yang membuat bangga dan memotivasi)
dari berbagai sumber yang dibaca dan
didengar. KD 4.4 menyajikan gagasan,
pesan, ajakan dalam bentuk iklan, slogan,
atau poster secara lisan dan tulis.
Kemampuan yang diharapkan adalah siswa
mampu menelaah dan memperbaiki
penyajian dan kebahasaan pada iklan,
slogan, atau poster yang dibaca dan
didengar, dan dapat menyajikan gagasan,
pesan, dan ajakan dalam bentuk iklan,
slogan, atau poster dengan menggunakan
bahasa baik dan benar, sehingga diharapkan
dapat menerapkannya pada kehidupan
sehari-hari.
Berdasarkan hasil anaslisis,
didapatkanlah hasil 497,5 yang termasuk
pada kriteria terkendali IV. Kriteria
terkendali IV adalah wilayah yang
penggunaan bahasa asingnya terkendali
dengan mengutamakan bahasa Indonesia
atau bahasa daerah.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan skor penilaian pada media
luar ruang, didapatlah jumlah skor variabel
fisik sebanyak 587, variabel bahasa
sebanyak 444, dan variabel hukum
sebanyak 542. Setelah dihitung nilai akhir
dari masing-masing jumlah variabel, maka
total nilai dari media luar ruang di
Kecamatan Bengkayang, Kabupaten
Bengkayang menunjukkan hasil 497,5 yang
termasuk pada kriteria terkendali IV.
Kriteria terkendali IV adalah wilayah yang
penggunaan bahasa asingnya terkendali
dengan mengutamakan bahasa Indonesia
atau bahasa daerah.
Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari
penelitian yang telah dilakukan, beberapa
saran yang peneliti dapat sampaikan antara
lain: (1) penggunaan bahasa pada media
luar ruang di Kabupaten Bengkayang sudah
relatif baik, namun masih ditemukan
adanya kesalahan-kesalahan dalam
penggunaannya. Hal ini perlu diperbaiki
dan diperhatikan lagi agar dapat menjadi
contoh penggunaan bahasa yang baik dan
benar bagi masyarakat, khususnya
masyarakat di Kabupaten Bengkayang; (2)
penggunaan bahasa Indonesia yang baik
dan benar pada media luar ruang perlu
diperhatikan karena hal tersebut berdampak
besar terhadap penggunaan bahasa
masyarakat. Masyarakat akan meniru dan
mengaplikasikannya pada kehidupan
sehari-hari, jadi kesalahan tersebut akan
mendarah daging dan sulit untuk diperbaiki.
Maka penggunaan bahasa pada media luar
ruang haruslah berpedoman pada PUEBI,
KBBI, Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 24 Tahun 2009, Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57
Tahun 2014 dan buku-buku yang
menunjang penggunaan bahasa lainnya agar
penggunaan bahasanya baik dan benar; (3)
penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian
tentang penggunaan bahasa di media luar
ruang bagi peneliti lain. (4) penelitian ini
dapat memberikan masukkan atau referensi
bagi pembaca mengenai penggunaan
bahasa pada media luar ruang, sehingga
dapat diterapkan pada kehidupan sehari-
hari; dan (5) penelitian ini dapat digunakan
oleh pendidik sebagai referensi dan dapat
menjadi suplemen bahan ajar materi teks
iklan kurikulum 2013 kelas VIII untuk
melengkapi materi penunjang dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah,
khususnya yang berkaitan dengan materi
pembelajaran tentang kebahasaan atau
telaah iklan luar ruang.
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